





1.1. Latar Belakang 
Pembangunan sangat berperan penting pada kehidupan masyarakat 
namun apabila proses pembuatannya tidak dilakukan dengan baik maka akan 
berakibat fatal. Terutama untuk material yang dipergunakan, sering kali orang 
tidak memikirkan bahan yang akan dipakai untuk membuat suatu bangunan 
tersebut layak dipergunakan atau tidak. Hal tersebut dapat dilihat pada saat 
orang melakukan pengadukan terhadap campuran semen, pasir dan air, mereka 
hanya menggunakan cangkul dan alat seadanya untuk mencampur bahan atau 
material tersebut. Proses pencampuran dengan cara yang seperti itu bisa 
menghasilkan adonan yang tidak homogen. 
Dalam pembuatan adukan semen, sebelum dicampur air, campuran 
semen dan pasirnya harus rata terlebih dahulu. Yang sering terjadi, tukang 
menambahkan air padahal campuran semen dan pasir belum rata. Padahal, 
semen dan pasir yang tidak tercampur rata membuat kualitas permukaan 
dinding jadi tidak sama, ada bagian yang kuat dan ada bagian yang mudah 
rontok. 
Melihat dari resiko pengadukan yang dilakukan secara manual 
meskipun dalam skala yang kecil maka mesin atau alat bantu untuk proses 
pencampuran menjadi sangat penting. Salah satu alat yang dapat membantu 





Mesin molen dapat membuat adonan antara semen, pasir dan air dapat 
tercampur secara merata dengan cara memutar adonan yang dimasukkan ke 
dalam wadah atau drum dengan kemiringan antara 45°-50°. Adonan yang 
terdapat di dalam drum dapat tercampur dikarenakan adonan terdorong oleh 
sirip-sirip yang terdapat pada drum molen kemudian jatuh dan terdorong 
kembali sehingga menjadikan hasil yang semakin homogen antara pasir, semen 
dan air. 
Mesin molen adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengaduk 
adonan berupa semen, pasir dan air agar tercampur menjadi satu adonan yang 
siap untuk dipergunakan sebagai bahan cor bangunan maupun sebagai bahan 
pencetakan batako ataupun paving. 
Untuk memenuhi kebutuhan skala rumah tangga, keluarga kecil 
ataupun lingkungan perumahan maka dibutuhkan mesin molen ukuran kecil. 
Dengan kapasitas molen yang hanya mencapai 50 kg/proses diharapkan mesin 
dapat dengan mudah dioperasikan dengan hanya membutuhkan sedikit tenaga 
manusia. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang dan menemukan 
desain yang baik dari mesin molen portable yang dapat membantu masyarakat 
mengatasi masalah saat proses pencampuran adonan. Oleh sebab itu penyusun 









1.2. Rumusan Masalah 
Perancangan molen portable membutuhkan ketelitian pada bagian 
beban rangka utama dan beban operator agar konstruksi dapat dibuat dengan 
kokoh serta tidak terlalu berat pada saat pengoperasiannya. Untuk itu 
perancangan harus mengutamakan pada hal – hal sebagai berikut : 
• Rancangan dan desain sesuai dengan kondisi di lapangan. 
• Perhitungan dilakukan pada bagian rangka utama, poros, daya motor serta 
kapasitas drum molen. 
• Membuat hasil gambar kerja sesuai dengan rancangan dan perhitungan 
yang telah dilakukan. 
 
1.3. Tujuan Perancangan 
Tujuan dari perancangan mesin ini yaitu : 
• Mendapatkan konstruksi mesin molen yang sesuai dengan kondisi di 
lapangan. 
• Mendapatkan hasil perhitungan pada titik – titik beban rangka utama serta 
tenaga yang diperlukan untuk mengoperasikan mesin. 
• Mendapatkan gambar kerja yang sesuai dengan konstruksi dan 










1.4. Manfaat Perancangan 
Manfaat dari perancangan mesin ini adalah : 
• Manfaat bagi mahasiswa : 
➢ Teori – teori yang didapat pada bangku perkuliahan bisa diterapkan. 
➢ Dasar – dasar dari perancangan dapat dimengerti dengan sistematis. 
➢ Bisa membuat hasil rancangan mesin dalam bentuk gambar yang 
berstandard ISO. 
• Manfaat bagi Universitas Muhammadiyah Malang : 
➢ Mendapatkan kesan yang positif dari masyarakat. 
➢ Menjunjung tinggi nama kampus Universitas Muhammadiyah 
Malang 
➢ Dapat melaksanakan program Tri Dharma Perguruan Tinggi 
• Manfaat bagi Masyarakat : 
➢ Kebutuhan terhadap mesin pencampur adonan semen dapat terpenuhi. 
➢ Pekerjaan tukang ataupun masyarakat dapat terbantu dengan 
dibuatnya mesin hasil perancangan. 












1.5. Batasan Masalah 
Untuk perancangan mesin molen yang sesuai dengan tujuan dan terarah 
pada konsep mesin maka dibuatlah batasan masalah. Batasan masalah dalam 
tugas akhir yang ditulis ini meliputi : 
• Perhitungan kekuatan dari proses pengelasan diabaikan. 
• Kekuatan dari drum molen tidak dihitung. 
• Kekuatan frame bagian atas tidak dibahas. 
• Mengabaikan masalah perhitungan biaya. 
 
1.6. Konsep Desain 
 
Gambar 1.1. Konsep Desain Molen Portable Kapasitas 50 Kg/Proses 
